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LAMPIRAN | TABEL LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Hasil analisis ANOVA pada Polyporus sp. menunjukkan tidak
adanya pengaruh antara waktu inkubasi dengan pertumbuhan
PDA tanpa Pb dan PDA ditambahkan Pb.

ANOVA
Hasil_perlakuan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 413156 1 41 3156 057 814
Within Grn:uup-s 18884.585 Eé 730176 |
Total | 19025.900 : 27

Tabel Lampiran 2. Hasil analisis Rancangan Acak Faktorial yang menunjukkan
tidak adanya pengaruh konsentrasi logam terhadap
penyerapan biosorpsi.

Tests of Between-Suhjects Effects

Dependent Variable: Jumlah_logam_teradsorpsi

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Carrected Model 112.145° 4 28.036 26.098 004
Intercept | [ 33@6 1 | 1— 331_% -3589.841 | .0oo
Knnsentrasi_awa-l_loga [ 1@91 r _2— 54.9? _51.14? | .01
m
Kontak_waldtu __ Eﬁ .. B i E __ 1.049 430
Errar 4297 4 1.074
Taotal | " } 3435_.52; _ 9_ e 7_ =
Carrected Total | e _\115.442 B 23 S

a. R Squared = 963 (Adjusted B Squared =.526)

Tabel Lampiran 3. Hasil analisis Tukey pada logam teradsoprsi

Jumlah_logam_teradsorpsi
Tukey HSD*"

Subset
Kaontak_walktu M 1
1 jam 3 18.5000
2 jam 3 19 4967
3 jam 3 196167
Sig. A58

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on obhserved means.

The errorterm is Mean Square(Errar)
=1.074.

a. lUses Harmonic Mean Sample
Size = 3.000.

b. Alpha=0.05.



Tabel Lampiran 4. Hasil analisis Tukey logam teradosorpsi

Jumlah_logam_teradsorpsi
Tukey HSD™F

. Subset
Konsentrasi_awal_loga
m N 1 23
| 14.7000 |
. 19.6967

3
3

Means for gro
Based on ob




LAMPIRAN Il LAMPIRAN GAMBAR

Gambar Lampiran 2. Tubuh Buah Polyporus sp.

Gambar Lampiran 3. Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sesudah dihaluskan



Gambar Lampiran 4. Medium TKKS sebelum tumbuh miselium Polyporus sp. (A)
dan medium TKKS setelah tumbuh miselium Polyporus sp.

Gambar Lampiran 5. Biom'qssa Polyporu sp. yang sudah diayak (A) dan silika gel
yang akan dicampurin (B)

Gambar Lampiran 6. Biomassa dan silika gel yang telah dibungkus dalam tea bag



Gambar Lampiran 7. Larutan air laut yang ditambahkan logam Pb dengan
konsentrasi yang berbeda-beda

Gambar Lampiran 8. Larutan hasil penylaringan biomassa jamur Polyporus sp.
yang terimmobilisasi
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Gambar Lampiran 9. Hasil SSA
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Gambar Lampiran 10. Penyebaran unsur silika (Si) pada biomassa Polyporus sp.
sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B).
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Gambar Lampiran 11. Penyebaran unsur oksigen (O) pada biomassa Polyporus sp.

sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B)
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Gambar Lampiran 12. Penyebaran unsur klorida (Cl) pada biomassa Polyporus sp.
sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B).
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Gambar Lampiran 13. Penyebaran unsur karbon (C) pada biomassa Polyporus sp.
sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi.
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Gambar Lampiran 14. Penyebaran unsur natrium (Na) pada biomassa Polyporus
sp. sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B)
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Gambar Lampiran 15. Penyebaran unsur kalsium (Ca) pada biomassa Polyporus
sp. sebelum biosorpsi (A) dan sesudah biosorpsi (B)
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Gambar Lampiran 16. Penyebaran unsur Pb (Pb) pada biomassa Polyporus sp.
sesudah biosorpsi



Biosorpsi timbal (Pb) menggunakan biomassa Polyporus sp.
Terimmobilisasi silika gel
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